PERTEMUAN V

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

5.1   Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan sangat penting dalam manajemen dan merupakan tugas utama dari seorang pemimpin (manajer). Pengambilan keputusan (decision making) diproses oleh pengambil keputusan (decision maker) yang hasilnya keputusan (decision).
Pengambilan keputusan menurut Theo Haiman adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif mengenai suatu cara bertindak. Inti dari semua perencanaan adalah pengambilan keputusan, suatu pemilihan cara bertindak. Suatu keputusan merupakan suatu cara bertindak yang dipilih oleh seorang manajer sebagai suatu yang paling efektif, berarti penempatan untuk mencapai sasaran dan pemecahan masalah. Menurut G.R Terry, Pengambilan keputusan adalah suatu proses penentuan keputusan yang terbaik dari sejumlah alternatif untuk melakukan aktivitas pada masa yang akan datang.
1.1.1 Macam-macam Keputusan

a. Keputusan Auto Generated
Keputusan yang diambil secara cepat dan kurang memperhatikan data, informasi dan fakta. Keputusan ini kurang baik sebab resikonya besar.

b. Keputusan Induced
Keputusan yang diambil berdasarkan scientific management, namun proses pengambilan keputusannya lambat.

1.1.2 Pengambil Keputusan  (Decision Maker)
Pengambilan keputusan bisa di lakukan dengan 2 cara:
1. Individual decision
	Kelebihan : 
	

Kekurangan :

	· Keputusan dapat diambil 
secara cepat

· Penanggung jawab keputusan jelas

· Biaya yang dikeluarkan 
tidak terlalu besar


	· Keputusan kurang baik, karena limited factors
· Prestise manajer akan berkurang jika keputusan salah

· Realisasi keputusan mengalami kesulitan

· Bawahan tidak terbina


2. Group decision

Kelebihan :

· Keputusan relatif lebih baik, logis dan ideal 

· Kecenderungan otoriter dapat dihindarkan

· Kerjasama dapat ditingkatkan

· Resiko dan dampak negatif dari keputusan semakin kecil

· Pembinaan
Kekurangan :

· Pengambilan keputusan relatif lama

· Biaya lebih besar

· Penanggung jawab keputusan kurang jelas

· Minoritas terpaksa menyetujui keputusan karena kalah suara

1.1.3 Basis Pengambilan Keputusan

Basis pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer bisanya didasarkan kepada:

1. Keyakinan
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada keyakinan dan memperhitungkan faktor-faktor internal dan eksternal serta dampak negatif dan positif dari keputusan tersebut.
2. Intuisi 

Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada suara hati, naluri, perasaan pribadi, kemampuan mental, akan tetapi situasi dihadapinya dengan sikap realistis dan memutuskannya menurut perasaan saja.
3. Fakta-fakta
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada hasil analisis data, informasi dan fakta-fakta, serta di dukung kemampuan imajinasi dan daya fikir untuk mengimplementasikan situasi dan kondisi masa depan
4. Pengalaman
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada pengalaman fihak-fihak lain
5. Kekuasaan
Manajer dalam mengambil keputusan didasarkan pada kekuasan (authority) yang dimilikinya supaya keputusan itu sah dan legal.
5.1.4 Teknik-teknik Pengambilan Keputusan 

Manajer dalam pengambilan keputusan dapat melakukan teknik-teknik :
1. Operation research

Adalah dengan menggunakan metode scientific dalam analisis dan pemecahan suatu masalah, penerapan teknik ini adalah usaha inventarisasi
2. Linear Programming
Yaitu dengan menggunakan rumus-rumus matematik (vector analysis)
3. Gaming War Games
Yaitu dengan menggunakan strategi
4. Probability
Yaitu dengan teori kemungkinan yang rasional atas hal-hal yang tidak normal
5. Rangking and statistical Weighting
a. Melokalisasi berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan terakhir 

b. Menimbang faktor-faktor yang dapat di bandingkan dan yang tercakup di dalam setiap alternative

5.1.5   Data Dalam Pengambilan Keputusan

Adapun syarat-syarat data tersebut adalah : 

1. Well Identified (sumber resmi)
2. Up to date (data terbaru)
3. Relevant (berhubungan langsung dengan masalah bersangkutan)
4. Reliable (dapat di percaya)
5. Complete (lengkap)
5.1.6   Cara Memecahkan Masalah  

Menurut G.R Terry dalam meecahkan masalah dapat di lakukan dengan beberapa cara:

a. Merupuskan problem yang bersangkutan

b. Menganalisis problem tersebut

c. Menerapkan sejumlah alternative

d. Mengevaluasi masing-masing alternative

e. Memilih alternative keputusan yang akan di laksanakan

Menurut Peter F. Drucker dalam memecahkan masalah dapat di lakukan dengan beberapa cara:

a. Menetapkan masalah

b. Menganalisis masalah

c. Mengembangkan alternative-alternatif pilihan

d. Mengambil keputusan yang tepat

e. Mengambil keputusan menjadi tindakan yang efektif
